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ABSTRAK

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DALAM PEMBELAJARAN
FIKIH POKOK BAHASAN SHALAT JENAZAH KELAS IX DI
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KOTA TEGAL

Penelitian ini  berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi dalam

Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Shalat Jenazah Kelas IX Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Kota Tegal”. Serta memiliki rumusan masalah
Bagaimana program penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran fikih

pokok bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.

Bagaimana langkah-langkah penerapan Metode Demonstrasi dalam praktek

pembelajaran shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.

Bagaimana hasil penerapan Metode Demonstrasi pada pembelajaran fikih

pokok bahasan shalat Jenazah dilMadrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.

Tujuan peneliti ini Untuk mendeskripsikan tentang program penerapan

metode demonstrasi pada pembelajaran Fikih pokok bahasan shalat jenazah

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal. Untuk mendeskripsikan
langkah-langkah  penerapan Metode ~Demonstrasi dalam  praktek

pembelajaran shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.

Untuk mendeskripsikan hasil penerapan Metode Demonstrasi pada
pembelajaran fikih pokok Bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Tegal. Penelitian int merupakan jenis Peneletian Lapangan (field
Research) dan Penelitian Kepustakaan (Library Research) yang sifatnya
penelitian kualitatif. dengan menggunakan metode pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi serta proses
teknik analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan dan verivikasi data. Pengujian keabsahan dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, triangulasi. Serta hasil dari penelitian tersebut
adalah. 1)Hasil Penerapan metode demonstrasi oleh guru fikih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Tegal terhadap siswa kelas 1X dapat di kategorikan
baik Karena sudah melalui aspek-aspek yang jelas. Seperti guru membuat
RPP, Silabus dan mempersiapkan media yang akan digunakan serta
melakukan evaluasi terhadap muridnya. 2)Hasil penelitan untuk langkah-

langkah penerapan Metode Demonstras di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Kota Tegal khusunya pelajaran fikih dan pokok bahasan tentang shalat
jenazah berjalan dengan efektif, karena dapat meningkatkan pemahan siswa
serrta siswa dapat mewujudkan atau mempraktekan kembali materi tersebut.
3)Hasil dari Penerapan Metode Demonstrasi sangat efektif bagi siswa dapat
memahami dan menerapkan materi yang diajarkan, serta dapat mrnghasilkan

nilai yang baik, hasil untuk guru memudahkan untuk menjelaskan materi
karena memang seharusnya dengan praktek.

Kunci : Penerapan, Pembelajaran Fikih, Metode Demonstrasi



ABSTRACK

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DALAM PEMBELAJARAN FIKIH
POKOK BAHASAN SHALAT JENAZAH KELAS IX DI MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI KOTA TEGAL

This research is titled “Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran
Fikih Pokok Bahasan Shalat Jenazah Kelas IX Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal”. As well as having a problem formulation how the program of applying
demonstration methods on the learning of the main jurisprudent of the funeral
prayer in Madrasah Tsanawiyah Tegal City State. How the steps of implementing
the Demonstration Method in the practice of learning funeral prayers in madrasah
Tsanawiyah Tegal City State. How the results of the application of the
Demonstration Method on the learning of jurisprudent the subject of funeral prayers
in Madrasah Tsanawiyah Tegal City State. The purpose of this researcher is to
describe the program of applying demonstration methods to the learning of the main
jurisprudent of the funeral prayer in madrasah Tsanawiyah Tegal City State. To
describe the steps of implementing the Demonstration Method in the practice of
learning funeral prayers-in the Tsanawiyah Madrasah of Tegal City State. To
describe the results of the application of the Demonstration Method on the learning
of the main jurisprudent of the funeral prayer in the Madrasah Tsanawiyah Of Tegal
City. This research is a type of Field Research (Field Research) and Literature
Research (Library Research) which is qualitative research. by using data collection
methods using interview techniques, observation, and documentation and process
of data analysis techniques using data reduction, data presentation, and data
conclusion and verivikasi data. The validity test is done by extension of
observation, triangulation. And the results of this research are. 1) The results of the
application of demonstration methods by jurist teachers in Madrasah Tsanawiyah
Tegal City State to class IX students can be categorized well because it has gone
through clear aspects. Like teachers make RPP, Syllabus and prepare the media to
be used and conduct evaluations of students. 2) The results of research for the steps
of implementing the Demonstras Method in Madrasah Tsanawiyah Negeri Tegal
City especially the lessons of jurisprudent and the subject matter of the funeral
prayer run effectively, because it can increase the meaning of students serrta
students can realize or re-practice the material. 3) The results of the Application of
Demonstration Methods are very effective for students to be able to understand and
apply the material taught, and can produce good grades, the results for teachers
make it easier to explain the material because it should be with practice.

Key: Application, Jurispruding Learning, Demonstration Methods

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je

C Ha H Ha (dengan titik di

vii



bawah)

d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
Zet (dengan titik di
3 Zal V4
atas)
J Ra R Er
J Za i Zet
o Sa X Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
ol Sa S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
& Za z
bawah)
I ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
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Vokal

Vokal bahasa Arabterdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

Tabel 2. Transliterasi VVokal Tunggal

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Tabel 3. Transliterasi Vokal Rangkap
Contoh:
CiX : kaifa

J® : haula




Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
a dan garis di
o~ Fathah dan alif atau ya A
atas
i dan garis di
- Kasrah dan ya I
atas
u dan garis di
= Dammah dan wau U
atas

Tabel 4. Transliterasi Maddah

Contoh

ol mata
@A) . rama
2 qgia

(K

S yamatu
Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydzd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Xi



&,  : rabbana

WS najjaing

G al-haqq
&) al-hajj
aﬂ-l . nu’’ima
% ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
& ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(¥ i Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umam al-Lafz |la bi khusas al-sabab

Huruf Kapital

xii



Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muszammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazz unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abu Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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MOTTO

“Tak ada yang bisa merubah sifat dan prilakumu kecuali dirimu sendiri,
dan jadilah dirimu sendiri sampai mengetahui apa itu arti Jati Diri yang

sesungguhnya”

“cekelana impianmu , amargarga yen impen mati, urip iku kaya manuk
sing wis rusak sewiwine mulaora bisa mabur (berpegang teguh pada mimpi,
karena jika mimpi itu mati, hidup bagaikan seperti burung yang sayapnya

rusak, itu tidak bisa terbang)”
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan pesert didik untuk mengenal, mememahami, mengimani,
bertakwa, berakhalak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci al-Quran dan- al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.! Jadi, pembelajaran PAI
merupakan proses pendidikan yang berlangsung antara pendidik dan pesert
didik agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan mengenai agama islam,
memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran agama islam.

Mata pelajaran figih adalah contoh PAI yang mencari tahu tentang fikih
cinta, fikih sosial, ushul figh, khususnya mengenai penyajian dan pemahaman
thoharoh, permohonan, puasa, zakat, hingga haji. Penerapan hukum Islam yang
ada di dalam mata pelajaran Figih pun harus sesuai dengan yang berlaku di
dalam masyarakat, sehingga metode diskusi dan demonstrasi sangat tepat
digunakan dalam pembelajaran figih, agar dalam kehidupan bermasyarakat
siswa sudah dapat melaksanakannya dengan baik.?

Mengenai pembelajaran Figih salah satunya mengenai shalat khususnya

Shalat lima waktu merupakan latihan pembinaan disiplin pribadi, untuk secara

! Prof. Dr. Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2005,
him. 21

2 Bakhrul Ulum, Mata Pelajaran Figih, (24 Februari 2013).
http://blogeulum.blogspot.com/2013/02/ mata-pelajaran-figih.html



http://blogeulum.blogspot.com/2013/02/

teratur dan terus menerus melaksanakannya pada waktu yang ditentukan dan
sesuai dengan rukunnya sehingga akan terbentuk kedisiplinan pada diri
individu tersebut.?

Keterangan diatas menunjukan bahwa pentingnya shalat terhadap
kepribadian seseorang agar menjadi pribadi yang lebih baik, tentunya agar
lebih mendekatkan kepada Allah SWT.

Adapun shalat tidak hanya shalat lima waktu, banyak shalat-shalat yang
lainnya seperti shalat sunnah gobliyah,ba’diyah, sholat tashih, shalat dua hari
raya, shalat istisqa, shalat tahajud, shalat hajat, dan shalat jenazah.

Dari beberapa shalat diatas ada salah satu shalat yang dilakukan atau di
kerjakan pada saat ada orang muslim yang meninggal dunia baik itu laki-laki
maupun perempuan -dan di haruskan untuk menshalatkannya yaitu shlat
jenazah.

Sebuah praktek ibadah sholat ketika ada saudara muslimnya yang
meninggal dunia wajib mensholatkannya disebut sholat jenazah. Sedangkan
hukumnya dalam melakukan sholat jenazah yakni fardhu kifayah. Maksudnya
adalah ketika jenazah tersebut telah disholatkan oleh sebagian dari kaum
muslim lainnya, maka gugurlah kewajiban seorang muslim yang belum
menyolatkannya*

Metode adalah salah satu alat atau cara untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan dan diharapkan oleh seorang guru. Metode banyak tergantung pada

3 Zakiyah Daradjat dkk, lImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Grafindo, 2004), h. 37.
4 Moh. Rifa’i, Figh Islam Lengkap, ( Semarang :Karya Toha Putra, 1978 ), h.103.



orang yang menggunakannya. Oleh karena itu, orang itu sendiri biasa
dipandang sebagai metode pula. Metode dalam pendidikan atau pengajaran
agama Islam sangat penting. Tanpa metode akan membawa akibat kekaburan
wawasan pencapaian tujuan.®

Pendidikan itu sendiri khususnya seorang guru yang dapat menambah
nilai-nilai yang ada pada diri manusia yang di dapatnya dengan berbagai proses
yang panjang dan berlangsung sepanjang usianya, mulai dari memilih calon
pasangan hidup, kemudian didalam kandungan, sampai terlahirnya di dunia,
sampai kembali ke hadapan Allah SWT. Penyampaian materi dalam
pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari peran guru, oleh karena apabila
guru tidak menguasai materi maka ia tidak bisa melaksanakan perannya.®

Allah SWT telah- memberikan tugas-tugasnya kepada para Rosul-Nya
untuk mengajarkan kepada umatnya yaitu umat manusia di seluruh muka bumi
ini, pada dasarnya Allah SWT telah memberikan petunjuk dan bimbingannya
mengenai Metode-metode dan Strategi yang perlu digunakan dalam
menjalankan tugasnya. Pada hal itu, Allah telah berfirman dan mengemukakan
pada ayat suci Al-qur’an yang menunjukan metode mengajar, Allah SWT
berfirman yang artinya :

"Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat kami kepada kamu).

kami telah mengutus kepada kamu Rasul dari kalangan kamu. Dia

5 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2003) h. 199.
bSyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), him. 67.



membacakan kepada kamu Al-kitab dan Al-hikmah, serta mengajarkan kepada
kamu apa yang belum kamu ketahui”."

Guru perlu mengembangkan metode dalam pembelajaran contohnya pada
pelajaran fikih, mata pelajaran fikih itu sendiri yakni sebuah pembelajaran
dengan muatan nilai — nilai islam yang menjelaskan mengenai pengetahuan
kepada siswa khususnya ajaran islam tentang hukum syara. Serta membina
siswa agar memiliki berkeyakinan kuat juga memahami perkara hukum islam
secara benar dan tepat, sehingga membentuk kebiasaan dalam
mengamalkannya ke kehidupan sehari — hari. Mata Pelajaran Figih adalah
sebuah pembelajaran tentang islam mengenai hukum - hukumnya yang
dilaksanakan antara siswa dan guru di kelas dengan menggunakan strategi
mengajar yang telah ditentukan untuk menyampaikan materi.

Misalnya melalui media pembelajaran dan metode-metode mengajar yang
bervariasi, sehingga membuat tertariknya perhatian peserta didik, karena tidak
jarang dalam sebuah pembelajaran banyak peserta didik yang kurang berminat
dan kurangnya perhatian untuk mengikuti pembelajaran didalam kelas, maka
dari situlah proses belajar agar dibuat lebih-membangkitkan, mengaktifkan
semangat belajar peserta didik dan hilangnya rasa bosan, jenuh karena hal
tersebut dapat memudahkan antara guru dan peserta didik lebih mudah

berintraksi dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Edisi Revisi, (Semarang, CV. Toha
Putra), h. 24.



Metode mengajar menjadi unsur yang sangat penting karena turut
menentukan apakah suatu pembelajaran berhasil atau tidak. Terdapat berbagai
metode pembelajaran, diantaranya ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi
dan lain sebagainya. Salah satu contoh metode pembelajaran yakni
demonstrasi, metode ini dapat di gunakan dalam pembelajaran dimana pada
hal ini membutuhkan pemahaman yang mendalam dan tidak cukup dengan
teori saja, tetapi harus dibarengi dengan suatu tindakan atau penerapan dengan
tujuan yang dicapainya adalah penguasaan dari segi aspek psikomotor atau
keterampilan tertentu salah satunya yaitu pembelajaran menyolati jenazah,
caranya yakni guru menjelaskan secara demonstrasi kepada peserta didik.
Dengan di terapkannya metode tersebut diharapkan siswa dapat lebih
memahami dengan mudah serta agar bisa -menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran apa yang sedang dipelajarinya.

Penerapan metode demonstrasi ini sangatlah penting dalam pembahasan
Fikih khususunya pada materi -shalat jenazah yang harus ada yang
memperaktekan atau mendemonstrasikan agar tidak menjadi kesalah fahaman
peserta didik pada niat, gerakan,bacaan-bacaan, dan tata cara menshalatkan
jenazah, dengan harapan peserta didik bisa menguasai materi secara maksimal,
dan memudahkan dalam pemahamannya agar dapat mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Maka dari hal itu saya tertarik untuk melakukan penelitian di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Kota Tegal untuk menggali lebih lanjut mengenai perihal



penerapan metode demonstrasi ini dalam pembahasan fikih materi Shalat
Jenazah.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan penulis pada latar
belakang, oleh karena itu penulis tertarik membuat sebuah penelitian yang
berjudul :

“PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DALAM PEMBELAJARAN
FIKIH POKOK BAHASAN SHALAT JENAZAH KELAS 11X Dl

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KOTA TEGAL”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran
fikih pokok bahasan sholatjenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota
Tegal.

2. Bagaimana langkah-langkah penerapan Metode Demonstrasi pada praktek
pembelajaran shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.

3. Bagaimana evaluasi penerapan Metode Demonstrasi pada pembelajaran
fikih pokok bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota

Tegal.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan tentang perencanaan penerapan metode
demonstrasi pada pembelajaran Fikih pokok bahasan shalat jenazah di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal



2. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan Metode Demonstrasi
pada praktek pembelajaran shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi penerapan Metode Demonstrasi pada
pembelajaran fikih pokok bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Tegal.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitan yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi

Dalam Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Sholat  Jenazah Kelas IX di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal”. Sehingga  peneliti berharap

memberikan manfaat bagi banyak pihak dengan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teori peneliti mengharapkan bahwasannya hasil yang didapat dari
tinjauan diandalkan untuk menambah Madrasah Tsanawiyah Negeri Tegal
serta menambah sumber referensi.

2. Manfaat Praktis

Secara praktisi bahwasanya peneliti mengharapkan hasil dari penelitian yang
dilakukan dapat menjadi masukan dan memberi manfaat kepada pihak
sekolah untuk menerapkan kembali metode demonstrasi terutama dalam

pembelajaran fikih bahasan shalat jenazah.



E.

Sistematika Penulisan

Sistematika yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini tersusun
atas lima bab agar pembahasannya lebih mudah. Adapun sistematika penulisan
dalam penelitian ini diantaranya :

Bab | pendahuluan, tersusun dari bahasan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka, yang berisi tentang teori Pendidikan Agama Islam,
teori terkait tema,penelitian yang terkait dan kerangka teori.

Bab 11l Metode Penelitian, yang berisi tentang, definisi konseptual, jenis
penelitian, setting penelitian (tempat dan waktu peneitian), sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik uji keabsahan data, teknik analisis data serta uji
keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi tentang gambaran
umum tempat penelitian, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan
membahas apa yang menjadi masalah pada penelitian ini.

Bab V Penutup, yang berisi tentang saran dan kesimpulan yang diberikan

oleh peneliti.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Pendidikan Agama Islam
a. Teori Pendidikan Agama Islam

Pada UU RI No. 20 tahun 2003 mengenai Sisdiknas yang terdapat
pada pasal | yakni pendidikan adalah suatu usaha secara sadar serta
terencana untuk merealisasikan suasana dan proses pembelajaran
menjadi efektif dan siswa semakin aktif dalam mengeksplorasi potensi
pada dirinya®, Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pendidikan
adalahusaha secara sadar yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada
anak didik untuk membawa dirinyadengan tindakan yang nyata serta
disengaja, dan terencana dalam proses bimbingan yang berlanjut
sehingga membentuk kebiasaan, agar anak didik tersebut memiliki
kepribadian, identitas serta eksistensi yang baik.®

Definisi Pendidikan Agama Islam juga bisa diartikan sebagai suatu
pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan
yang memberikan materi pelajaran mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan agama Islam kepada orang yang ingin belajar dan mengetahui
lebih dalam tentang agama Islam. Setiap orang pasti memiliki

kepercayaan dan keyakinan untuk menyembah Tuhan, dan uapaya

8 Moh. Muslih & Wan Hasmah Wan Mamat, Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Secara Komprehensif, hal. 15
9 Kalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : 2012) him. 27.



membentuk manusia mempunyai akhlakkul karimah atau akhlak yang
mulia dan membentuk kepribadian yang baik serta dapat mengamalkan
Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Zakiyah Daradjat menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam
merupakan usaha secara sadar dengan mengasuh dan membina siswa
sehingga mampu memahami nilai — nilai ajaran Islam dengan utuh, serta
mengamalkan dalam kehidupan sehari hari dan menjadi pedoman
hidupnyat®

Berdasarkan penjelasan di atas Pendidikan Agama Islam merupakan
suatu pengajaran yang isinya mengenai pembelajaran tentang agama
Islam yang berlandaskan pada Al-Quran yang merupakan kitab suci
agama Islam dan Hadist nabi sebagai pelengkap mengenai pembelajaran
agama islam. Dalam Pendidikan Agama Islam juga berharap peserta
didik yang mempelajarinya agar dapat memahami, mempraktikkan dan
mengamalkan seluruh pembelajaran yang sudah didapatkan dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi, pada daarnya pembelajaran yang sudah di
dapatkan bisa disalurkan kepada orang yang belum memahami agama
Islam secara mendalam dan luas, tujuannya agar seluruh manusia bisa

memahami, mempraktikkan, serta mengamalkan pembelajaran tersebut.

10 Kalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : 2012) him 12
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b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pelaksaan pendidikan agama Islam memiliki status yang
cukup kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari berbagai segi, antara lain
sebagai berikut:
1) Dasar yuridis / hukum
Dasar pelaksanaan yang berasal dari peraturan perundang-undangan
yang secara langsung maupun tidak langsung dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah-
sekolah atau di lembaga formal di Indonesia. Dasar yuridis di bagi
tiga macam, yaitu sebagai berikut:
a) Dasar ideal
Falsafah negara menjadi dasar ideal yakni pancasila pada sila ke-
1 : “Ketuhanan Yang Maha Esa.” Ini-mengandung pengertian
bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan
Yang Maha Esa atau tegasnya harus beragama.
b) Dasar Struktural / Konstitutional
UUD 1945 menjadi dasar operasional yakni pada bab XI pasal 29
ayat 1 dan 2, dengan bunyi sebagai berikut:
(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa ;
(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut

agama dan kepercayaan itu.
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Mengandung makna bahwasanya bangsa Indonesia harus
beragama serta dilindungi negara dalam menunaikan ajaran
agama dan beribadah sesuai agamanya masingmasing.

c) Dasar Operasional

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 tahun
2003 sebagai landasan operasional penyelenggaraan Pendidikan
Nasional di Indonesia. Dengan landasan ini, status dan peranan
Pendidikan Agama Islam dalam konteks pendidikan nasional
semakin kuat. Pada pasal 12 bagian (1) undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional memberikan penekanan hak pengajaran
Pendidikan Agama kepada peserta didik dan diajarkan oleh guru
dan diajarkan oleh guru agama yang sesuai degan agama peserta
didik. Untuk memenuhi hak pendidikan agama peserta didik
maka pada pasal 37 ayat (1) disebutkan bahwa ’kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan
olah raga, keterampilan / kejuruaan dan muatan lokal. Ini berarti
bahwa para guru Pendidikan Agama Islam mempunyai landasan
yang kuat untuk mengembangkan proses pengajaran Pendidikan

Agama Islam di sekolah.!

11 Moh. Muslih & Wan Hasmah Wan Mamat, Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Secara Komprehensif, hal. 15
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
harus ditrkan dengan kuat untuk peserta didik maupun guru
pengajar Pendidikan Agama. Dalam hal ini peneliti tentang Guru
Pendidikan Agama Islam. Serta sekolah dasar maupun menengah
saat ini diwajibkan adanya materi Pendidikan, sehingga dalam hal
ini Pendidikan Agama Islam sangat Penting.

2) Dasar Religius
Dasar yang bersumber dari ajaran-ajaran islam menjadi dasar
religius. Berdasarkan ajaran dari islam, Pendidikan agama
merupakan sebuah perintah yang diberikan Tuhan kepada hamba-
Nya dengan tujuan untuk beribadah kepada-Nya, serta untuk
mengajarkan Pendidikan Agama Islam khususnya penanaman nilai
- nilai Islam.
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125
yang berbunyi :

b il adlala g dsal Ahe ol AT o) din ) ¢
Gl BT Gy e Ge Jim G 1 G &5 &) Gl
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (QS. An-
Nahl Ayat 125)*?

12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 421
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Ayat diatas menunjukan bahwa manusia adalah mahluk yang
paling sempurna yang di bekali dengan akal, hati nurani yang dapat
membawanya kedalam kebaikan di dunia dan di akherat kelak.

3) Dasar Psikologi

Dasar yang mencakup hubungan mengenai kejiwaan hidup
bermasyarakat menjadi dasar psikologis. Oleh karena itu manusia
dalam berkehidupan baik individual ataupun kelompok dalam
bermasyarakat akan menghadapi hal — hal yang sekiranya membuat
ketidak tenangan hati dam tidak nyaman hati, oleh karena itu sangat
diperlukan sebuah pedoman hidup.*®

Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Ar-ra’du ayat 28

Gl gale S AR gl s e ol
artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman.dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.(QS. Ar-radu)®*

Oleh seb itu dalam pendidikan, psikologi menjadi hal yang sangat
penting, terlebih untuk memahami siswa dari segi psikologisnya yang

menjadi faktor keberhasilan sebuah pendidikan. .

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

13 Zakiah, Darajat dkk, llmu Pendidikan Agama Islam, Cet.IX , 2011 Jakarta: Bumu Aksara
14 https://tafsirweb.com/3988-surat-ar-rad-ayat-28.html
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Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan turunan dari tujuan
pendidikan nasional, suatu rumusan dalam UUSPN (UU No. 20 tahun
2003), yang berbunyi : Pelatihan publik berarti menumbuhkan
kemampuan siswa untuk menjadi individu yang menerima dan takut
kepada Tuhan Yang Maha Esa, bersikap terhormat, solid, terpelajar,
kompeten, imajinatif, otonom, dan menjadi mayoritas dan penduduk
yang cakap sementara alasan instruksi publik telah terbentuk Jadi lebih
berpusat pada bagaimana menyampaikan atau bahkan menanamkan
nilai-nilai, informasi, dan kemampuan.

Di dalam Pendidikan Islam terdapat konsep tujuan pendidikan dan
definisi yang sederhana yaitu ‘‘perubahan yang diingini yang diusahakan
oleh proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya baik
pada tingkah laku individu maupun alam sekitar individu tersebut hidup.
Hal ini berdasar pada proses pendidikan sendiri dan proses pengajaran
sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi diantara profesi-profesi
asasi dalam masyarakat”. Dengan demikian tujuan-tujuan pendidikan
mengikuti definisi ini adalah perubahan yang diinginkan pada tiga
bidang asasi tersebut, yaitu:

1) Tujuan individual
Tujuan ini berkaitan dengan individu-individu, pembelajaran,
dan dengan pribadi-pribadi mereka, serta apa yang berkaitan dengan
individu-individu tersebut pada perubahan yang diinginkan pada

tingkah laku, aktifitas dan pencapainnya.
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2) Tujuan sosial
Tujuan ini berkaitan dengan kehidupan masyarakat secara
keseluruhan. Berdasarkan tingkah laku masyarakat pada umumnya,
serta apa yang berkaitan dengan kehidupan ini tentang perubahan
yang diinginkan, pertumbuhan, serta pengalaman dan kemajuan.
3) Tujuan profesional
Tujuan yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagai ilmu, seni, profesi, dan aktifitas masyarakat.®
Berdasarkan dari uraian di atas diambil kesimpulan bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya dalam mengarahkan
serta membina siswa agar menjadi manusia yang beriman, serta
mengamalkan nilar — nilai islam dalam kehidupan agar memperoleh
kesuksesan hidup (hasanah) untuk memperoleh hasil yang baik
(hasanah).
d. Materi Pendidikan Agama Islam
Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat luas, Al.
Ghazali meringkasnya dalam beberapa jenis percakapan dan
mengungkapkan tugasnya sesuai usia. Materi yang umum dikenal yaitu
tentang shalat, dalam pelajaran Pendidikan Islam sangatlah tidak lepas
dari materi Shalat baik dari Shalat Fardhu maupun Shalat Sunnah. Dalam

hal ini peneliti menjelaskan tentang Sholat Fardhu, dimana shalat Fardhu

15 Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang:1979) h.399
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dibagi menjadi menjadi 2 yaitu Fardhu Ain dan Fardhu Kifayah. Peneliti
menegaskan tentang Shalat Fardhu Kifayah yaitu shalat Jenazah. Shalat
Jeazah di praktekkan di jenjang pendidikan tingkat SMP.

Kurikulum merupakan seperangkat perencanaan yang mengatur isi
dan materi pembelajaran yang dijadikan landasan dalam
menyelenggarakan aktivitas pembelajaran di sebuah lembagga
pendidikan untuk digunakan
1) Peringkat dasar

Al-Qur’an dijadikan azas dalam kurikulum peringkat dasar, agar

lebih jelas, pembelajaran yang harus diajarkan pada mata pelajaran

yakni :

a) Mempelajari baca tulis huruf

b) Mempelajari bacaan Al-Qur’an.

c) Menulis dan menghafal ayat Al-Qur’an.

d) Membahas hadist dan mempelajarinya.

e) Mengambil pelajaran kata-kata ucapan serta cerita-cerita Nabi

dan sahabatnya

Hal — hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan rasa kasih sayang
di pikiran siswa mengenai kemuliaan islam, serta menanamkan dasar di
hati mererka menjadi kepribadian yang baik, mulia dan berakhlak yang
baik (akhlakul karimah).

2) Peringkat Menengah Dan Tinggi
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Dalam hal ini, mata pelajaran yang perlu diajarkan yakni
meliputi pelajaran yang wajib (fardhu ain) serta pilihan dalam mata
pelajaran (fardhu kifayah).

Kaitannya dalam materi pendidikan Islam yang termasuk wajib
ada lah sebagai berikut :

a) Mata Pelajaran Wajib (fardhu’ain)

IImu yang memiliki sifat wajib untuk dipelajari, Al-Ghazali
membaginya Ini menjadi dua bagian, khususnya studi tentang
agama "amali" ‘dan studi pengungkapan. Al-Ghazali juga
berfokus pada pembelajaran ilmu amali atas studi pengungkapan,
dengan alasan bahwa ilmu pengetahuan menjadi penting untuk
diperiksa- oleh siswa sehingga berada di posisi tengah yang
memiliki masa baligh.

h) Mata Pelajaran Fardhu Kifayah
Adapun  mata pelajaran fardhu = kifayah, Al-Ghazali
membaginya menjadi dua pelajaran yakni ilmu keduniaan, serta
ilmu syar’i. Namun Al-Ghazali juga memberikan sebuah
alternatif untuk menyeimbangkan orientasi dunia dan akhirat
serta orientasi antara keagamaan dan sekuler dalam sebuah

kurikulum.16

16 Muhammad Zainuddin, Nur Ali dan Mujtahid (Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang), “Pendidikan Islam dari Paradigma Klasik hingga Kontemporer”,
(Malang: UIN Malang Press, 2009), 169-175
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Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan Al-Ghazali
mengenai materi pembelajaran di atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwasanya manusia dalam memahami memiliki
tingkatan usia, dan kebutuhan agama Islam memiliki perbedaan,
oleh sebab itu dapat dipahami bahwasanya mempelajari materi
perlu disesuaikan dengan kapasitas kebutuhannya.

e. Metode Dalam Pendidikan Agama Islam
Metode dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam memiliki sifat
yang efektif dalam membimbing kepribadian siswa sehingga mampu
memotivasi siswa agar memahami petunjuk ilahi serta konsep-konsep
peradaban Islam lainnya. Metode Pendidikan Agama Islam dibagi
menjadi beberapa metode yaitu:
1) Metode Tanya Jawab
Menurut Drs. Roestiyah N.K, metode Tanya jawab adalah
suatu cara mengajar dimana guru dan siswa aktif bersama, guru
bertanya siswa memberikan jawaban, siswa mengemukakan
pendapat ide baru, dan dengan ini guru bertujuan.'’
2) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana

siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa

17 Roestiyah, N.K, Didaktik Metodik,(Jakarta : PT. Bina Aksara, 1986), hal 70
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3)

4)

berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis
untuk dibahas dan dipecahkan bersama.®
Metode Demontrasi

Menurut Drajat metode demonstrasi merupakan metode
yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau pengertian
atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu
kepada peserta lain. Demonstrasi merupakan  metode
pembelajaran yang efektif, karena peserta didik dapat
mengetahui secara langsung penerapan materi tersebut dalam
kehidupan sehari hari.t°
Metode Ceramah

Sholeh - Hamid dalam bukunnya -Edutaiment mengatakan
bahwa “metode ceramah adalah metode yang memang sudah
ada sejak adannya pendidikan.”?

Menurut "Abuddin Nata, “bahwa metode ceramah adalah
cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
penuturan atau penjelasan secara fangsung dihadapan peserta

didik.”%

18 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter,
Ghalia Indonesia, Bogor, 2015, him. 131

19 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013 ) hal 233

2 Sholeh Hamid, Metode Edutaiment (Jogjakarta: Diva Press, 2011), hal. 209.

2L Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,

2011), hal. 181.
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5) Metode Pemberian Tugas

Metode peemberian tugas adalah metode yang digunakan
untuk ~ memberi  kesempatan  kepada  peserta  didik
melaksanankan tugas yang diberikan oleh guru.?

Metode pemberian tugas ini digunakan dengan bertujuan
agar peserta didik bisa belajar, dan mengingat materi apa yang
telah ia dapatkan di dalam kelas pada saat guru menjelaskan
materi.

6) Metode Problem Solving

Menurut istilah Mulyasa problem solving adalah suatu
pendekatan- pengajaran menghadapkan pada peserta didik
permasalahan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang cara berpikir Kkritis dan keterampilan permasalahan,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari
materi pembelajaran.?

Di dalam kitab pendidikan Islam mengandung banyak
uraian tentang metode dan cara mengajar umum yang telah

digunakan oleh pendidik Islam.?

22 Zulkifly. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.(Pekanbaru:ADEFA GRAFIKA,
2015)him. 45.

23 Mulyasa, E. Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 111

24 Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang:1979) h.561
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Merujuk dari beberapa pengertian para ahli yang telah di
jelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode itu sendiri
merupakan suatu cara yang teratur dan terencana yang
digunakan seorang pendidik dalam menyampaikan atau
menyajikan suatu materi pelajaran kepada peserta didik agar
tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran yang telah
ditentukan dapat tercapai dengan baik, maksimal, dan efektif.

Di dalam kitab pendidikan Islam mengandung banyak
uraian tentang metode dan cara mengajar umum yang telah

digunakan oleh pendidik Islam.?

f. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Menurut Samsul Nizar, Pendidikan Islam memiliki fungsi yakni

menjadi sebuah usaha untuk membenntuk anak agar berkepribadian

muslim yang utuh. Hal tersebut meliputi kualitas ilmu baik ilmu agama

maupun ilmu umum, sehingga memiliki kualitas yang kuat, dengan

demikian fungsi pendidikan berdasarkan Pandangan Islam adalah proses

Penanaman nilai-nilai kepada siswa agar dapat mengamalkan secara

maksimal berdasarkan prinsip prinsip religious.?

Proses pembelajaran pendidikan agama islam tidak bisa dapat

dipisahkan dari fungsi Pendidikan Agama Islam yakni transfer ilmu serta

25 Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang:1979) h.561
26 Nizar, Pengentar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam,(Jakarta: Gaya Media Pratama,

2001),hal.121
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pengalaman. Pendidikan dijelaskan oleh Abdul Majid menjadi tujuh

fungsi yakni sebagao berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengembangan, yaitu Menambahkan iman dan tagwa peserta
pendidikan ke Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga pada dasarnya. Sekolah berfungsi untuk berkembang lebih
banyak lagi dengan tingkat perkembangannya.

Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu ~Beradaptasi diri dengan lingkungan
keduanya lingkungan.

Perbaikan, yaitubenar kesalahan, kekurangan dan kelemahan peserta
pendidikan keyakinan, pemahaman dan pengalaman pengajaran
kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, yaitu bertujuan untuk menangkal hal-hal yang negatif
dari lingkungannya atau - budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

Pengajaran, menjelaskan tentang ilmu pengetahuan keagamaan
secara umum, sistem dan fungsionalnya.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki

bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat
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berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk

dirinya sendiri dan bagi orang lain.?’

Pernyataan tersebut sesuai penjelasan Bab IV pasal 30 ayat 2
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiaonal No.20 Tahun 200, bahwa
“pendidikan keagamaan memiliki fungsi mempersiapkan peserta didik
agar menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya atau menjadi ahli ilmu agama”.?®

Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa setiap pembelajaran
terutama pembelajaran pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari
fungsi pendidikan, hal itu karena untuk menunjang terbentuknya
kepribadian yang lebih baik, untuk mencukupi kualitas keilmuan, serta
untuk menanamkan nilai-nilai ke agamaan pada diri anak. Fungsi
Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk mengembangkan

keimanan, ketakwaan, dan untuk memperbaiki sifat-sifat yang kurang

baik terhadap peserta didik.

2. Metode Demonstrasi

a. Metode Demontrasi

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “metha” dan “hodos”
metha berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara, jadi metode

adalah jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan?

27 Majid, “Belajar dan pembelajaran” op.cit., 15-16.
28 UU RI No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional(SISDIKNAS),(Bandung:

Fokusmedia, 2006) hal.121
2% Armai Arif, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 40.
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Metode demonstrasi adalah “cara penyajian bahan pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya
ataupun tiruan yang sering disertai penjelasan lisan”.%

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa metode demonstrasi merupakan cara penyajian
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan suatu proses
dihadapan peserta didik. Metode demonstrasi ini sering digunakan dalam
rangka untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas terhadap hal-hal
yang berhubungan dengan proses pengaturan dan memperagakan
sesuatu, = proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau
menggunakannya.

1) Perencanaan

Hal yang dapat dilakukan adalah :

a) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang
akan dilaksanakan

b) Merumuskan sasaran yang sangat jelas baik dari sudut kepintaran
atau kegiatan yang di inginkan dapat ditempuh setelah metode
demonstrasi berakhir.

c) Memhitung jumlah waktu yang dibutuhkan.

d) Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya

introspeksi diri apakah:

30 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 102
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(1) Semua media yang digunakan ditempatkan pada posisi yang
baik sehingga setiap peserta didik dapat melihat.
(2) Keterangan dapat didengar dengan jelas oleh peserta didik.
(3) Peserta didik disarankan membuat catatan yang dianggap
perlu.
(4) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan peserta
didik.
2) Pelaksanaan
Hal yang perlu dilakukan adalah :
a) Memeriksa hal yang tertera di atas untuk kesekian kalinya
b) Memulai mendemontrasikan dengan cara menarik perhatian
pesrta didik
€) Mengingatkan kembali materi yang akan di demontrasikan
agar sesuai dengan sasaran
d) Memperhatikan peserta didik apakah smuanya mengikuti
dengan baik atau tidak
e) Memberi kesempatan kepada pesrta didik untuk bertanya
mengenai hal yang belum di pahamninya.
3) Evaluasi
Oleh karena itu dapat mengetahui sejauh mana hasil yang
telah dicapai dari penggunaan metode demonstrasi tersebut

diadakan evaluasi dengan cara pesrta didik melakukan
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demonstrasik yang telah didemonstrasikan atau dipraktekkan guru
didalam kelas®.

Peserta didik mendemonstrasikan shalat hususnya shalat
jenazah, guru memperhatikan dan mengamati setiap langkah dan
setiap gerakan murid tersebut, sehingga kalau ada sesuatu yang
kurang pas, guru mempunyai kewajiban mengingatkannya dan
memperbaikinya. Setelah itu Guru memberi contoh lagi tentang
pelaksanaan yang baik dan betul pada bagian-bagian yang

sekiranya masih dianggap kurang.

3. Pembelajaran Fikih

a. Pengertian Pembelajaran Fikih

Pembelajaran adalah suatu kombinasi tersusun unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur saling mempengaruhi
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam
sistem pembelajaran terdiri dari anak didik, guru dan tenaga lainnya.
Material meliputi buku-buku, film, audio, dan lain-lain. Fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, dan
juga komputer. Sedangkan prosedur meliputi jadwal, metode
penyampaian, belajar, dan lain-lain. Unsur-unsur tersebut saling

berhubungan (interaksi) antara satu unsur dengan unsur yang lain.32

31 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),hIim.

297.

32 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 1995), h. 57.
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Sedangkan mengenai Fiqgih terdapat beberapa pengertian,
diantaranya:
1) Figih secara harfiah artinya pintar, cerdas dan paham.33
2) T.M Hasbi Ash-Shidqy memberi pendapat pengikut Syafi’l, Figih
berarti ilmu yang menjelaskan segala hukum agama yang
berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan dari
dalil-dalil yang jelas.®* Sedangakan pendapat Al-lmam Abd Hamid
Al-Ghazali, Figih ialah ilmu yang menerangkan hukum syara’ bagi
para mukallaf seperti wajib, haram, mubah, sunnat, makruh, shahih,
dan lain-lain.*®
Dari pengertian diatas maka dapat simpulkan bahwa pembelajaran
Figih adalah jalan yang dilakukan secara sadar, terarah serta terancang
mengenai_hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf
baik bersifat ibadah maupun muamalah Bertujuan agar peserta didik
mengetahui, memahami serta melaksanakan ibadah sehari-hari. Dalam
belajar Figh, interaksi proses antara guru dan anak didik tidak hanya
terjadi di kelas. Namun pembelajaran adalah. dicapai melalui berbagai
interaksi, baik di lingkungan kelas maupun di lingkungan masyarakat dan
masjid sebagai tempat praktek yang menyangkut ibadah. Tidak hanya itu
VCD, film, atau lainnya yang,mendukung dalam pembelajaran Figih bisa

dijadikan dalam proses pembelajaran itu sendiri.

33 T.M Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1996), h. 29.
3 bid, h. 26.

% 1bid,.
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b. Tujuan Pembelajaran Figih

Tujuan memiliki arti sesuatu yang dituju, yaitu yang ingin dicapai
dengan suatu kegiatan atau usaha. Pendidikan tujuan pendidikan dan
pembelajaran merupakan faktor yang pertama dan utama. Tujuan akan
mengarahkan arah pendidikan dan pengajaran kearah yang hendak
dituju.

Dengan Tujuan yang jelas untuk memfasilitasi penggunaan
komponen lain, seperti teknik dan materi media, dan penilaian yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran, yang semuanya berorientasi
untuk memenuhi tujuan yang telah ditentukan.

Dalam perumuskan tujuan dan pembelajaran haruslah diperhatikan
beberapa aspek; yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik®. Ada formulasi mengenai tujuan pendidikan nasional
dalam pendidikan Indonesia, dan rumusnya terkandung dalam rumus
Undang-undang RI. No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang SISDIKNAS,
yang berbunyi: “Pendidikan Nasional Bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Sedangkan tujuan Pendidikan Islam adalah kepribadian muslim

dapat diartikan suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh

3% Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya, Citra Media, 1996), h. 70.
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ajaran Islam.*” Memiliki tujuan pendidikan Islam dicapai dengan
pengajaran Islam, sehingga tujuan pengajaran Islam adalah bentuk
operasional pendidikan Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT,
dalam Surat Adz-dzariyat: 56 yang artinya “Dan Aku tidak menciptakan
jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”
Pembelajaran Figih merupakan bagian dari pendidikan agama Islam
yang bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan,
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik dalam aspek hukum baik
yang berupa ajaran ibadah maupun muamalah sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.®

Mata pelajaran fikih- merupakan bagian dari pelajaran agama di
madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang
lainnya, karena pada pelajaran tersebut memiliki tanggung jawab untuk
dapat memeberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu
memahami, melaksanakan, dan mengamalkan hukum islam yang
berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat

mempraktekannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.

37 Zakiah Drajat, Op.Cit, h. 72
38 http://media.diknas.go.id/media/document/PAl.pdf diakses tanggal 7 September 2009
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4. Pokok Bahasan Shalat Jenazah
a. Pengertian shalat jenazah
Siti Khadijah menjelaskan yang dimaksud dengan shalat jenazah
adalah:
shalat yang dilaksanakan karena meninggalnya seorang muslim atau
muslimah. Jumhur ulama sepakat bahwa menshalatkan jenazah muslim
hukumnya fardu kifayah. artinya Jika sekelompok Muslim atau wanita
Muslim sudah memblokir orang lain yang tidak memblokir, mereka tidak
melanggar hak-hak mereka, tetapi jika tidak ada yang berhenti, maka
semua Muslim di lingkungan tubuh tidak berdosa. Menshalatkan jenazah
non muslim (kafir dan musrik) haram hukumnya.®®
b. Syarat dan Hukum shalat jenazah
Syaratmya sama dengan shalat fardhu lainnya, baik yang berupa
kesucian. bersih dari hadats besar maupun kecil, menghadap kiblat, dan
menutup aurat. Perbedaannya apabilashalat jenazah dapat dilakukan
pada waktu kapan saja ketika ada jenazah. Bahkan menurut golongan
Hanafi dan Syafi’i, shalat ini boleh dilaksanakan pada waktu-waktu

terlarang, tetapi Ahmad, Ibnu Mubarok dan Ishak memandang makruh

% Siti Khadijah, Menghadapi Jenazah (Jakarta: Indah Grafika, 2002), him. 27.
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melasanakan shalat jenazah pada waktu terbitnya matahari, waktu istiwa’
dan saat terbenamnya.*

Shalat jenazah menurut ijma’ ulama, yaitu fardhu kifayah. Jika
dilaksanakan oleh sebagian ummat, terlepas kewajiban yang lainnya.
Orang yang paling utama melaksanakan shalat jenazah ialah orang yang
diwasiatkan oleh yang meninggal samasa hidupnya dengan syarat tidak
fasik atau tidak ahli bid’ah. Kemudian ulama atau pemimpin terkemuka
ditempat itu, orangtua dari yang meninggal seterusnya keatas, anak-anak
dari orang yang meninggal seterusnya kebawah, serta keluarga terdekat
dan kaum muslimin seluruhnya.*

Menurut para ijma ulama Hal ini bahwa menshalatkan jenazah selain
mati syahid yaitu fardhu kifayah atas dasar orang-orang yang masih
hidup , sama halnya ketika mayat di kafani, di mandikan, dan
menguburkan mayat tersebut. Jikalau hal tersebut telah di lakukan oleh
sebagian walau satu orang, maka gugurlah semua dosa dari sebagian
kaumnya.

Pelaksanaan shalat jenazah masuk pada waktu mayat sudah
dimandikan dan dikafani. Adapun syarat yang di tentukan adalah sama
seperti shalat pada umumnya dari kebersihan, kesucian badan maupun

pakaian yang digunakan. Yang membedakan antara shalat biasa dengan

40 Alfin Yahya, Tuntunan Shalat Lengkap Jilid 4 (Pekanbaru: Atiyah Perss, 2002), him. 101.
41 Abdul Karim, Petunjuk Merawat Jenazah dan Shalat Jenazah, (Jakarta: Amzah, 2008),

him. 33.
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shalat jenazah yaitu tidak adanya gerakan ruku maupun sujud didalam
rangkaiaannya.

Rasulullah menjelaskan masalah kematian ini dengan melaksanakan
shalat jenazah ketika ada kaum muslimin yang meninggal dunia (wafat),
Rasulullah Saw bersabda yang artinya :

Dari Salamah bin Al-Akwa, “Pada suatu hari kami duduk-duduk
dekat Nabi Saw. Ketika itu dibawa seorang mayat, Nabi bersabda kepada
kami shalatkanlah teman kamu.*?

c. Rukun-rukun shalat jenazah
Seperti yang telah di sebutkan oleh abdul jalil mengenai rukun-rukun
shalat jenazah antara lain :
1) Niat
2) Menghadap kiblat
3) Terdapat empat takbir
4) Berdiri bagi yang mampu
5) Membaca Surat Al-fatihah
6) Membaca sholawat atas nabi SAW setelah takbir yang ke dua
7) Membaca doa untuk mayit di takbir yang ke tiga
8) Ditutup dengan salam.*
d. Tata-tata cara pelaksanaan Shalat Jenazah.

1) Niat

42 Bukhari, Shahih Bukhari, (Bairut: Darul Kitab, 1992), him. 203.
43 Abdul Jalil, Tata Cara Merawat Jenazah, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), him. 20.
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Seseorang yang hendak melaksanakan shalat jenazah hendaklah

berwudhu dan menutup aurat, seperti syarat melakukan shalat biasa.

Adapun beberapa cara untuk menshalatkan jenazah yaitu:

a) menshalatkan jenazah laki-laki, imam berdiri sejajar dengan kepala
simayat,

b) untuk jenazah perempuan, imam berdiri di tengah tengah sejajar
pusar.*4

Adapun lafadz niat shalat jenazah yaitu :

a) Niat bagi laki-laki

(195 40 1a3ala ) Al 38 s ) gl e Lo

b) Niat bagiperempuan

(Al i L gala [Lala) 4 o o) 8 &0l Al oa e Tl

2) Dilanjut takbir ke tiga dan ke empat membaca doa untuk jenazah*®

Takbir ke tiga membaca :
o\jia:ua.“ du\}.g_\c uc\).gﬁh;}.@_a;jjéjsc\ ?@ﬂ\

Takbir ke empat membaca :
a) Bagi laki-laki
.@thﬂjéf;\)odagmﬁ‘}('jaﬁ\&)ﬁy?@j\

b) Bagi perempuan

4 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), him. 33 - 35
45 Abdul Karim, Op. Cit., him. 38.
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3) Kemudian membaca salam
A das g aSale a3l

B. Penelitian Terkait
Berdasarkan hasil pencarian yang peneliti lakukan terhadap beberapa
penelitian, maka peneliti menemukan beberapa penelitian yang hampir sama
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

1. Skripsi dari Warnisah (2017) Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
yang berjudul ”Pelaksanaan Metode Demontrasi Bidang Studi Fikih Materi
Shalat Jenazah Kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Abinur Al-
islami  Panyambungan Kecamatan Panyambungan Utara Kabupaten
Mandailing Natal”

Dalam skripsi ini memiliki tujuan adalah sebagai berikut: 1.
Untuk menggambarkan pelaksanaan metode demonstrasi pada bidang
studi Fikih materi shalat jenazah di kelas XI Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren  Abinur al-Islami  Panyabungan Kecamatan
Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal. 2. Untuk
menemukan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan metode
demonstrasi pada bidang studi Fikih materi shalat jenazah di kelas XI
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Abinur al-Islami Panyabungan
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif.

35



Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif
dan deskriptif, yaitu penelitian yang menyajikan data secara sistematis,
faktual, dan akurat. Fakta dan penyelidikan hubungan dan fenomena. Hasil
penelitian ini  menunjukkan pelaksanaan metode demonstrasi pada
bidang studi Figih materi Shalat Jenazah di Kelas XI Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Abinur al-Islami terdiri dari perencanaan,
yaitu dengan membuat RPP, mempersiapkan alat atau media yang
dibutuhkan. Pelaksanaan, yaitu menyuruh siswa untuk
mendemonstrasikan cara pelaksanaan shalat shalat jenazah, dan
evaluasi, yaitu menilal hafalan siswa/i tentang bacaan-bacaan dalam
shalat jenazah dan juga gerakan-gerakannya. Sedangkan kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan metode demonstrasi pada bidang studi
Figih materi shalat jenazah di kelas XI Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren  Abinur al-Islami - terdiri dari kurangnya media/alat
pembelajaran, waktu yang terbatas, dan pengawasan terhadap murid
tidak bisa dilakukan secara menyeluruh.

Adapun  persamaan dalam penelitian ini  yaitu dengan
menggunakan metode kualitatif dan membahas tentang pelaksanaan
metode demontrasi materi shalat jenazah, sedangkan perbedaan dengan
peneliti sebelumnya menggunakan pelaksanaan dan penelitian saya ini
mengenai Penerapan Metode Demontrasi Dalam Pembelajaran Fikih

Pokok Bahasan Shalat Jenazah.
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2. Skripsi dari Suaibah (2013) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Metode
Demontrasi Pada Materi Shalat Jenazah Siswa Kelas VII Di MTs
Babussalam Basilam Baru Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli
Selatan”

Dalam skripsi ini memiliki tujuan adalah Untuk mengetahui gambaran
pengetahuan siswa tentang shalat jenazah di kelas VII MTsS Babus Salam
Basilam Baru Kecamatan Batang Angkola, untuk mengetahui efektivitas
penggunaan metode demonstrasi pada materi shalat jenazah siswa kelas VI
di MTsS Babus Salam Basilam Baru Kecamatan Batang Angkola, untuk
mengetahui = kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan metode
demonstrasi pada mata pelajaran figih dalam materi shalat jenazah siswa
kelas VII di MTsS Babus Salam Basilam Baru Kecamatan Batang Angkola.
Penelitian ini dilaksanakan secara kualitatif dengan metode deskriptif yaitu
penelitian yang diarahkan untuk menggambarkan gejala-gejala atau
kejadian secara sistematis dan akurat yang ada di lapangan. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan observasi dan wawancara. Hasil yang
ditemukan dilapangan bahwa pengetahuan siswa tentang shalat jenazah di
kelas VII di MTsS Babus Salam Basilam Baru Kecamatan Batang Angkola
masih ada lagi siswa siswi yang tidak mengetahui apa rukun, syarat, dan tata
dalam pelaksanaan shalat jenazah, efektivitas penggunaan metode
demonstrasi pada materi shalat jenazah siswa di kelas VII di MTsS Babus

Salam Basilam Baru Kecamatan Batang Angkola adalah dengan melihat

37



materi pelajarannya terlebih dahulu baru disesuaikan dengan metode apa
yang sesuai dan memberikan penjelasan sebelum proses belajar mengajar
dilaksanakan agar proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan, sedangkan kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan
metode demontrasi adalah pelaksanaan metode yang belum maksimal,
berjalan kurang sistematis dan memakan waktu, ketika proses demontrasi
dilakukan siswa-siswi kurang terkontrol sehingga sisw-siswi banyak yang
ribut.

Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode kualitatif dan membahas tentang pelaksanaan metode demontrasi
materi shalat jenazah. Sedangkan perbedaannya hanya terletak pada lokasi

penelitian dan di aspek penerapan Metode Demontrasi.

3. Skripsi dari Arfan Fahrudy (2017) Institut - Agama Islam Negeri

Tulungagung yang berjudul ’Penerapan Metode Demontrasi Mata Pelajaran
Fikih Dalam Pembelajaran Shalat Fardu siswa kelas VII MTs Al-Huda
Bandung Tulungagung Tahun 2015/2016”

Dalam skripsi ini memiliki —tujuan adalah (1) Untuk mengetahui
penerapan metode demonstrasi mata pelajaran figih di MTs Al-Huda
Bandung Tulungaung. (2) Untuk mengetahui efektivitasnya metode
demonstrasi dalam pembelajaran shalat fardhu siswa kelas VII MTs Al-
Huda Bandung Tulungagung.

Skripsi ini bermanfaat bagi penulis setelah dilakukannya pengkajian

dan penelitian, penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan serta
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wawasan dalam meningkatkan ketrampilan shalat fardhu khususnya dengan
metode demonstrasi, untuk diterapkan di seluruh kelas VI bagi para guru
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Bandung Tulunggagung, Sebagai rujukan
pendidik dalam mengelola mata pelajaran figih khususnya dalam
pembelajaran sahalat fardhu. bagi para pembaca atau peneliti lain sebagai
bahan masukan atau referensi yang cukup berarti bagi penelitian lebih
lanjut. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif dan jenis
penelitiannya studi kasus dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu: wawancara, observasi partisipan dan dokumentasi. Sedangkan untuk
teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif, yang meliputi:
reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Di lihat juga dari hasil penilaian
rata-rata siswa kelas VIlc ini rata-rata baik di atas KKM, karena siswa kelas
VII ¢ ini anaknya cerdas dan suka aktuf bertanya ketika guru menyampaikan
materi. Dengan demikian metode demonstrasi ini sangat efevektif
digunakan dalam pembelajaran shalat fardhu di MTs Al-Huda Bandung
Tulungagung.

Persamaan pada penelitian i yaitu sama-sama menggunakan Metode
Kualitatif dan membahas tentang penerapan Metode Demontrasi mata
pelajaran fikih, perbedaannya pada pokok bahasan antara shalat fardhu dan

shalat jenazah dan objek yang di teleti.

39



4. Skripsi dari Asrawati Umar (2014) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
yang berjudulu "Hubungan Antara Metode Praktek Shalat Jenazah Dengan
Ketrampilan Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Di MTs Babussadah
Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu”

Dalam skripsi ini memiliki tujuan adalah 1) untuk mengetahui
pelaksanaan metode praktek di MTs Babussadah kecamatan bajo 2)untuk
mengetahui keterampilan shalat jenazah siswa MTs Babussadah kecamatan
Bajo 3) untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antara metode praktek
shalat jenazah dengan keterampilan siswa MTs Babussadah kecamatan
bajo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field reseach), pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan instrumen angket data
dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi dan korelasi
product moment.

Pada penelitian ini adanya persamaan dan perbedaan, persamaan pada
metode praktek shalat jenazah dan banyaknya perbedaan diantaranya pada
pendekatan yang menggunakan kuantitatif kemudian peneliti menuliskan

hubungan metode praktek dengan keterampilan dan ditempat yang berbeda.
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5. Jurnal dari Ahmad Fathoni, dengan judul ”Efekifitas Penggunaan Metode
Demontrasi Pada Pembelajaran Fikih”, Jurnal Pilar : Jurnal Pendidikan Dan
Kajian Islam, vol. 6, No.1 Tahun 2020.

Dalam skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui penggunaan
metode demonstrasi pada pembelajaran figih, untuk mengetahui kendala
yang di hadapi dalam penggunaan metode demonstrasi pada siswa Siswi,
untuk mengetahui solusi yang di terapkan dalam mengatasi kendala yang
terjadi dalam metode demonstrasi dan untuk mengetahui hasil belajar
siswa/i pada pembelajaran figih di MI PUI Jatisawit. Sedangkan solusi yang
diterapakan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain: Membuat
peraturan-peraturan. yang mewajibkan siswa melaksanakan perintah-
perintah agama, memberi motivasi kepada siswa dan memberi bimbingan
dalam melaksanakan pembelajaran Figih, melengkapi sarana prasarana
sebagai penunjang KBM, memberikan evaluasi dan mengawasi kegiatan
siswa selama disekolah, dan- menambah jam pelajaran agama yang mulanya
hanya dua jam pelajaran menjadi tiga jam pelajaran. Dan untuk hasil belajar
siswa pada pelajaran figih dapat dikategorikan baik yang terlebih dahulu
dihitung dengan menggunakan perhitungan skala persentase.

Kerangka Berfikir

Pembelajaran PAI merupakan upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, berkahlak mulia dalam mengamalkan ajaran islam dari sumber

utamnya yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist, melalui kegiatan pembelajaran PAI
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disertai dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujudnya persatuan
dan kesatuan bangsa (Kurikulum PAI).4¢

Pada pembelajaran PALI ini banyak pelajaran-pelajaran khususnya Agama
Islam yang kaitannya dengan ibadah kepada Allah SWT dimana pelajaran
tersebut sangatlah bermanfaat dan berguna untuk diri sendiri maupun untuk
orang lain. Pelajaran yang ada pada pembelajaran PAI yaitu pelajaran fikih
yang kaitannya dengan ibadah salah satunya materi shalat, shalat itu
menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, dan shalat merupakan
menifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah SWT.Dari sini
maka, shalat dapat menjadi media permohonan, pertolongan dalam
menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam
perjalanan hidupnya. *

Pembehasan shalat tersebut merupakan suatu tanggung jawab kita sebagai
seorang muslim yang mewajibkan shalat hususnya shalat lima waktu, dan
shalatpun sangatlah bermacam-macam ada shalat fadhu, shalat tahajud, shalat
jenazah, shalat tasbih dan sebagainya itu termasuk dalam ibadah yang
kaitannya Habblumminallah.

Dari beberapa macam shalat diatas penulis ingin memfokuskan
penelitiannya pada shalat jenazah, dimana shalat jenazah ini merupakan jenis
shalat yang dapat dilakukan pada jenazah seorang muslim, maksudnya setiap

orang muslim laki-laki maupun perempuan hendaknya di shalati oleh orang

4 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014, Cet. Ke-2), h. 11-12

47 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, (Jakarta:
Amzah, 2009), h. 145
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muslim yang masih hidup. Adapun perbedaan dalam tata cara melakukanya
tidak sama seperti shalat pada umumnya, Kkali ini dengan adanya shalat
jenazah tersebut untuk pembelajaran fikih pada pokok bahasan shalat jenazah
harus didukung dengan metode-metode pembelajaran yang tepat untuk
menjadikan suatu pembelajaran itu berjalan dengan efektif.

Metode itu sendiri merupakan sebuah jalan pintas untuk menyampaikan
materi dengan cara yang berbeda-beda agar membuat peserta didik memahami
dan mengetahui lebih mudah materi yang sedang di pelajarinya , apalagi hal ini
menyangkut pembelajaran fikih yang kaitannya dengan shalat jenazah harus
membutuhkan metode yang tepat agar peserta didik lebih- mudah menangkap
materi. Karena pokok bahasan shalat jenazah itu tidak hanya disampaikan
lewat materi, tulisan saja akan tetapi harus di praktekan dan di terapkan secara
gamblang dan jelas kepada peserta didik yang sangat membutuhkan
pemahaman mendalam mengenai materi yang di pelajarinya.

Pendidikan Agama Islam merupakan wadah untuk menentukan materi-
materi yang akan di kenalkan untuk peserta didik, dimana materi tersebut yang
nantinya akan berguna untuk diri sendiri maupun orang lain. Pelajaran yang
akan di pelajari dalam hal ini yaitu pelajaran fikih. Mata pelajaran Fikih salah
satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah yang berbasis Agama. Pada mata
pelajaran tersebut khususnya di Madrasah Tsanawiyah, materi yang diajarkan
adalah shalat jenazah. Pada pembelajaran materi shalat jenazah kompotensi
yang ditekankan pada anak didik adalah mampu mempraktekkan shalat

jenazah dengan baik dan benar. Untuk itu, seorang guru dalam mengajarkan
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materi shalat jenazah membutuhkan metode pembelajaran yang menekankan
pada kemampuan siswa dalam mempraktekkannya.

Karena dengan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai karakter
materi dan siswa, sehingga meningkatkan hasil belajar khususnya pada meteri
shalat jenazah. Sehingga guru harus bisa menggunakan, dan memilih metode
pembelajaran mana yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Seperti metode
demonstrasi yang dianggap tepat pada materi shalat jenazah, karena memiliki
karakter yang sama yaitu keaktifan siswa dalam membangun pemahaman,
pengetahuan, keterampilan baik secara mandiri atau kelompok dengan

menghadapkan pada suatu masalah.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Definisi Konseptual
1. Penerapan

Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan . *® Sedangkan
menurut beberapa ahli, penerapan di definisikan sebagai berikut :

a. Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal,
cara atau hasil

b. Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan,
memasangkan.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

2. Pembelajaran Fikih

Pembelajaran adalah suatu kombinasi tersusun unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem
pembelajaran terdiri dari anak didik, guru dan tenaga lainnya.

Adapun penjelasan tantang pembelajaran sebagai berikut:

Gagne dan Bringgs (1970) menjelaskan pembelajaran sebagai suatu

rangkaian events (kejadian, peristiwa, kondisi, dan lain-lain) yang secara

sengaja dirancangkan untuk mempengaruhi anak didik sehingga proses

48 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Perss, 2002), h.1598
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belajar dapat berlangsung dengan mudah. Pembelajaran bukan hanya

terbatas pada kejadian yang dilakukan oleh guru saja, melainkan mencakup

semua kejadian maupun kegiatan yang mungkin mempunyai pengaruh
langsung pada proses belajar manusia.*®

Adpun pengertian figih sebagai berikut :

a. Figih bila ditinjau secara harfiah artinya pintar, cerdas dan paham.*

b. T.M Hasbi Ash-Shidgy menyetir pendapat pengikut Syafi’l, Figih adalah
ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan dengan
pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang jelas.>

c. Al-lmam Abd Hamid Al-Ghazali, Figih adalah ilmu yang menerangkan
hukum-hukum syara’ bagi para mukallaf seperti wajib, haram, mubah,
sunnat, makruh, shahih, dan lain-lain.*

Dari pengertian diatas maka pembelajaran Figih adalah jalan yang
dilakukan secara sadar, terarah dan terancang mengenai hukum-hukum
Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat ibadah
maupun muamalah yang bertujuan agar anak didik mengetahui, memahami
serta melaksanakan ibadah sehari-hari. Dalam pembelajaran Fiqih, tidak
hanya terjadi proses interaksi antara guru dan anak didik di dalam kelas.

Metode Demonstrasi

4% Ahmad, Tafsir Metodologi Pengajaran Islam, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1996), h. 96.
0T .M Hashi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1996), h. 29.

51 T.M Hashi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1996)h. 26.

52 T.M Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1996)
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Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “metha” dan “hodos”
metha berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara, jadi metode adalah
jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan®

Adapun yang menjelaskan pengertian metode demonstrasi sebagai berikut:

a. Menurut Armai Arief, “Metode adalah seperangkat cara, jalan dan
teknik yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai
kompetensi tertentu yang di rumuskan dalam silabi mata pelajaran”.>

b. Metode demonstrasi adalah ‘“‘cara penyajian bahan pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu
proses,  situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik
sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai penjelasan lisan”.%®

c. Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, bahwa metode demonstrasi
adalah: Metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada anak didik.*®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa metode demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan suatu proses dihadapan peserta didik.

Metode demonstrasi ini sering digunakan dalam rangka untuk mendapatkan

53 Armai Arif, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 40.
54

%5 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 102
%6 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him.296.
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gambaran yang lebih jelas terhadap hal-hal yang berhubungan dengan
proses pengaturan dan memperagakan sesuatu, proses bekerjanya sesuatu,
proses mengerjakan atau menggunakannya.

3. Shalat Jenazah

Adapun yang dimaksud dengan shalat jenazah telah disebutkan oleh Siti
Khadijah adalah:

Shalat jenazah ialah shalat yang dilakukan karena meninggalnya
seorang muslim atau muslimah. Shalat jenazah dilakukan tanpa ruku’ dan
sujud. Jumhur ulama sepakat bahwa menshalatkan jenazah muslim
hukumnya fardu kifayah. Maksudnya, apabila sudah ada sekelompok
muslim atau muslimah yang menshalatkan, orang lain yang tidak
menshalatkan sudah bebas dari kewajiban, tidak berdosa. Akan tetapi, jika
belum ada yang menshalatkan, semua muslim-di lingkungan jenazah
tersebut itu berdosa. Menshalatkan jenazah non muslim (kafir dan musrik)

haram hukumnya.>’

B. Jenis Penelitian
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis Peneletian Lapangan
(field Research) dan Penelitian Kepustakaan (Library Research) yang sifatnya
penelitian kualitatif.
Menurut Meleong pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian yang

dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

57 Siti Khadijah, Menghadapi Jenazah (Jakarta: Indah Grafika, 2002), him. 27.
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subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.®
Peneliti memilih penelitian ini dikarenakan penelitian ini bersifat mencari
data-data yang bersifat deskriptif yang diperoleh dari informan tentang
Penerapan Metode Demosntrasi Dalam Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan
Shalat Jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.
C. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Peneliti mengambil tempat penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal yang bertepatan di Jalan Pendidikan Pesurungan Lor,
Kecamatan Margadana, Kota Tegal. Untuk menggali lebih lanjut mengenai
perihal penerapan metode demonstrasi.
2. Waktu Penelitian

Rincian waktu penelitian :

Minggu 4 1(2/3/41(234|1|23

1. | Menyusun
proposal
penelitian

2. | Observasi

>8 Moleong, lexy. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Remaja Rosdakaya.him6

49



3. | Revisi
proposal
penelitian

4. | Seminar
proposal

5. | Menyusun
skripsi

6. | Observasi,
wawancara
dokumenta
Si

7. | Revisi
skripsi

Tabel 1. Waktu Penelitian

D. Sumber Data

Data  merupakan fakta empirik yang dikumpulkan peneliti untuk
kepentingan pemecahan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data
penelitian dapat berasal dari berbagai sumber, dikumpulkan menggunakan
berbagai teknik selama proses penelitian.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif . Data
kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam
bentuk angka.®

Sumber yang digunakan penulis dalam memperoleh data pada penelitian

ini adalah:

%9 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta : Rakesarasin, 1996), h. 2.
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1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®°Adapun sumber data primer
dalam penelitian kali ini berasal dari guru Mata Pelajaran Figih kelas IX,
dan para peserta didik kelas 1X Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.
2. Data Sekunder
Sumber Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau
melalui dokumentasi.®
Data sekunder yang diperoleh dari subyek penelitian Guru mata
pelajaran fikih dalam penerapan metode demostrasi dalam pembelajaran
fikih materi shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal,
pembelajaran fikih adalah dokumentasi sekolah, dan buku-buku yang

berhubungan dengan penerapan Metode demonstrasi materi shalat jenazah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah teknik pengumpulan
data yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data yangvalid dan
reliabel. Jangan semua teknik pengumpulan data dicantumkan jikasekiranya

tidak dapat dilaksanakan. Selain itu konsekuensi darimencantumkan ketiga

60 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung, Alfabeta, 2013, HIm. 62
61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung, Alfabeta, 2013, HIm. 62
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teknik pengumpulan data itu adalah setiap teknik pengumpulan data yang
dicantumkan harus ada datanya, untuk mendapatkan hasil yang lengkap dan
objektif penggunaan berbagai teknik sangatdiperlukan dan dibutuhkan. Jika
satu teknik dipandang mencukupi, maka teknik lain tidak perlu digunakan dan
tidak efisien. Secara garis besar, teknik yang dapat digunakan untuk
pengumpulandata pada penelitian kualitatif adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Menurut Cholid Nurbuko “Observasi” adalah alat pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematika
gejala-gejala yang diselidiki.®?

Observasi juga merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya
merupakan kegiatan dengan menggunakan panca indera, bias penglihatan,
penciuman, pendengaran, untuk memperolehinformasi yang diperlukan
untuk menjawab masalah penelitian.

Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau
suasanatertentu, dan perasaan emosi seseorang.Observasi dilakukan untuk
memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Observasi dibedakan menjadi dua macam yaitu:

2Cholid Nurbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 2008) Bumi Aksara, h. 77
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2.

a. Observasi partisipan adalah observasi yang mana peneliti terlibat dalam
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian.

b. Observasi non pertisipan adalah observasi yang dilakukan dimana
peneliti tidak terlibat dan hanya mengamati.®?

Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
Penerapan Metode Demontrasi Dalam Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan
Shalat Jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan. observasi non partisipan. Karena
peniliti tidak terlibat di dalamnya, hanya mengamati saja.

Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, serta
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh -informasi dari seorang
lainnya dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan
tujuan yang telah ditentukan.®*

Pengumpulan data dengan wawancara ini. mempunyai beberapa
keuntungan, sebagai berikut: Jawaban yang dilakukan secara responden dan
spontan sehingga jawaban dapat lebih dipercaya, dapatdigunakan untuk
menilai kebenaran dankeyakinan terhadap jawaban yang diberikan, dapat
membantu responden untuk mengingat kembali hal-hal yang lupa, data yang

diperoleh adalah data primer. Kerugian atau kekurangan pengumpulan data

83Cholid Nurbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 2008) Bumi Aksara h.119
%Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2004) PT. Remaja Rosdakarya.

H.180
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dengan cara wawancara adalah membutuhkan waktu yang lama,
membutuhkan biaya yang relatif besar, mudah timbul.

Alasan peneliti menggunakan jenis wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi yang lebih dalam dari informan tentang Penerapan
Metode Demontrasi Dalam Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Shalat
Jenazah diMadrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.

Peneliti telah menemukan beberapa informan yang akan menjadi pelaku
dalam memberikan informasi mengenai Penerapan Metode Demonstrasi
Dalam Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Shalat Jenazah Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Tegal yang meliputi :

a. Guru Mata Pelajaran Fikih Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.
b. Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.
Teknik wawancara dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:
a) Wawancara Berstruktur
Wawancara terstruktur merupakan wawavcara dengan
menggunakan sejumlah pertanyaan yang terstandar secara baku.
Teknik wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternative jawabannya pun telah di siapkan.®®

b) Wawancara Tak Berstruktur

®Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2004) PT. Remaja Rosdakarya.
h. 134
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Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.®®

Adapun beberapa jenis wawancara maka penulis menentukan akan
menggunakan jenis wawancara tak berstruktur karena peniliti tidak selalu
berpacu pada pedoman wawancara, peneliti hanya menggunakan garis besar
permasalahan saja.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.®’

Metode dokumentasi adalah sebuah kegiatan mencari data mengenai
hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,
agenda, dan sebagainya.®®

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dokumen

digunakan untuk keperluan penelitian.®

%Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2004) PT. Remaja
Rosdakarya.136

67H. Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.183

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Edisi revisi 111, Jakarta,
PT. Rineka Cipta, 1996, him. 150.

L exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung;2014) Remaja Rosdakarya
h.217
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Hasil penelitian dari observasi ataupun wawancara, akan lebih
terpercaya apabila disertai dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data tentang

perencanaan, pelaksanaa, dan evaluasi Metode Demonstrasi.

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kualitatif analisis data biasanya dilakukan ketika berada
dilapangan. Bersamaan dengan proses pengumpulan data dan juga setelah
penulis meninggalkan lapangan. Setelah data-data dikumpulkan melalui
metode diatas, maka langkah selanjutnya ialah menganalisis data-data yang
telah didapat. Analisis data ialanh upaya untuk mencari dan menata secara
sistematik catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk menjaga
pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti. Penulis menggunakan data
kualitatif yang kegiatan menganalisis data berupa bahan yang diperoleh dari
penelitian dan informasi yang diberikan oleh responden kemudian membahas
dan menguraikan baik dari hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik
suatu kesimpulan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
melalui cara mengatur data kedalam kategori, membagi kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh
individu maupun orang lain.™

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Metode Demonstrasi
menjadi titik tumpu dalam Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Shalat Jenazah
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal agar menjadikan peserta didik
mempunyai pemahaman, dan mencapai hasil sesuai dengan apa yang di
inginkan.

Analisis data merupakan proses mengorganisasi dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian yang dasar yang sehingga dapat
ditemukan tema dan juga tempat dimana dirumuskannya hipotesis kerja seperti
yang disaranka oleh data.

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis deskriptif kualitatif
sebagai berikut:

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipatif mengenai bagaimana Penerapan. Metode Demonstrasi Pada
Pembelajaran Fikih Pokok Bahasan Shalat Jenazah di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Tegal. Data ini dapat diperoleh dalam teknik data secara sistematis
melalui hasil observasi partisipasif, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi
yang akan diolah dan dianalisis sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif
sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

"lbid, h. 89
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Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tiggi. Tujuan utama
dalam kualitatif adalah pada penemuan. Oleh karena itu, jika peneliti dalam
melakukan penelitian menemukan sesuatu yang di pandang asing, tidak di
kenal dan belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian
peneliti dalam melakukan penelitian.”

Langkah-langkah dalam melakukan Reduksi Data, antara lain

a. Menajamkan analisis

b. Menggolongkan atau pengkategorisasian kedalam tiap permasalahan

melalui uraian singkat

c. Mengarahkan

d. Membuang yang tidak perlu

e. Mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi
Dalam penelitian ini reduksi digunakan dalam mengumpulkan data

sebanyak-banyaknya untuk memperoleh data yang valid. Maka peneliti

harus memilih data, mengorganisasikan, mengelompokkan data yang terdiri

dari hasil observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, serta triangulasi.

2. Data Display (Penyajian Data)

"1 Dr. Drs. Suharjono, S.E., M.M et all., PANDUAN PENULISAN SKRIPSI DAN TUGAS
AKHIR, Surabaya, Scopindo Media Pustaka, 2020, him. 45-46.
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Menurut sugiyono 2015 melakukan penelitian kualitatif penyajian data
ini dapat dilakukan oleh bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram dan
sejenisnya.’?

Sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memahami yang terjadi
serta dapat merencanakan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya.

Display data dilakukan setelah data direduksi. Dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk
a. uraian singkat,

b. bagan,

c. hubungan antar kategori,

d. flowchart, dan sebagainya. Teks yang bersifat normatif sering digunakan
dalam penelitian kualitatif.”®

Pada penelitian ini, data display atau penyajian yang digunakan adalah
bentuk teks yang bersifat naratif. Apabila diperlukan, akan disajikan dalam
bentuk tabel, grafis, dan sebagainya. Sehingga data terorganisir, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga dapat dimengerti dan dipahami dengan
mudah.

Dengan adanya penyajian data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi serta dapat merencanakan kegiatan yang akan

dilakukan selanjutnya

2Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2009 him

341.

"Ibid., hlm. 95
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3. onclusion Drawing / Verification (Kesimpulan dan Verifikasi)
Langkah selanjutnya dalam metode analisis data yaitu kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang akan dikemukakan bersifat sementara dan
akan dirubah jika tidak ditemuksn bukti-bukti ysng kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan berikutnya.

Langkah-langkah dalam melakukan Kesimpulan Dan Verifikasi , antara lain

a. Memikir ulang selama penulisan

b. Tinjauan ulang catatan lapangan

c. Tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif

d. Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan
dalam seperangkat data yang lain’*

Dengan demikian, analisis data disini adalah menarik kesimpulan
terhadap data yang telah diperoleh saat penelitian yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif kuailitatif.

4. Trianggulasi

Karena yang dicari adalah data, maka tidak mustahil ada data yang
keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan
sesungguhnya. Maka dari itu penulis perlu melakukan trianggulasi, yaitu

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.”

74 Ahmad Rijali. (2019) Analisis data Kualitatif Jurnal alhadarah hal. 94
51bid, H.170
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G. Teknik Uji Keabsahan Data
Agar hasil dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya, oleh karena itu
peneliti perlu mengkroscek kembali dari data- data yang telah didapatkan
supaya semakin valid. Cara-cara yang digunakan penbeliti diantaranya yakni :

1. Perpanjangan keikutsertaan, dengan maksud agar derajat kepercayaan
meningkat, serta menguji atas kebenaran dari sumber informasi.
Dikarenakan pentingnya perpanjangan atas keikutsertaan, maka peneliti
akan terlibat dalam aktivitas pada mata pelajaran kelas IX yang dilakukan
oleh murid dan guru.

2. Ketekunan pengamat, dengan maksud menjelaskan ciri — ciri serta unsur
dalam kondisi yang sesual dengan isu atau permasalahan yang diteliti
kemudian diperinci secara detail serta berkesinambungan.

3. Trianggulasi , merupakan sebuah teknik untuk memeriksa keabsahan
sebuah data, atau sebagai pembanding oleh data tersebut. Obyektifitas dan
Validitas menjadi hal yang sangat penting dalam penelitian, sehingga
memerlukan beberapa syarat yang harus dipenuhi.

Dalam proses ini- peneliti melakukannya dengan membandingkan
informasi yang didapat dari satu informan ke informan lainnya, apabila
terdapat kesamaan antara satu data dan data dari informan yang lainnya. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan triangulasi dengan menggunakan sumber
metode. Hal ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara. Setelah peneliti melakukan
wawancara dengan guru mapel dan siswa ternyata ada kesesuaian antara data
satu dengan data yang lainnya, dan dengan penelitian yang memfokuskan pada
proses peran guru untuk mendapatkan data dengan menggunakan metode

demonstrasi .
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan . ® Pengertian Penerapan
Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau
hasil. Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan,
memasangkan. Berdasarkan pengertian- tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapal tujuan yang telah dirumuskan.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kata
penerapan (implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme  suatu - system. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa
penerapan (implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. ’*
Adapun unsur-unsur penerapan meliputi :
1. Adanya program yang dilaksanakan
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan

diharapkan menerima manfaat dari program tersebut.

76 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Perss, 2002), h.1598

" Usman & Nurdin. (2002). Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada
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3.

Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan
tersebut.

Pembahasan ini mengikuti tahapan dari metodelogi peneliatian di bab 3
yaitu dengan menggunakan tekhnik wawancara dan menggunakan instrumen
penelitian, sehingga peneliti dapat membatasi dalam hal-hal yang akan di bahas
dalam pembahasan ini, serta setiap pembahasan akan di sesuaikan dengan

urutan masalah, seperti yang di jelaskan di bawah ini:

. Perencanaan penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran fikih pokok

bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal
Berdasarkan dari data yang di analisis data, penyajian data, wawancara,

observasi, dokumentasi maka peneliti memberikan penjelasan sebagai berikut
yaitu guru Madrasah Tsanwiyah Negeri Kota Tegal telah menerapkan beberapa
perencanaan mengajar dalam hal ini penerapan metode demonstrasi khususnya
pada pelajaran fikih pokok bahasan shalat jenazah yang ditujukan pada kelas
IX khusunya. Program yang tertera yaitu
a. Membuat silabus
b. Membuat RPP

Mengenai isi RPP yang digunkan pada pembelajaran fikih pokok bahasan
shalat jenazah di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal sebagai
berikut :

RENCANA PEAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI IX
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TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Mata Pelajaran  :FIKIH Semester : GENAP
Peminatan |- Pertemuan :1 kali
Kelas DX Alokasi waktu 2 x 307

Kompetensi Dasar dan Indikator
A. Kompetensi Dasar
3.1 Menghayati hikmah ketentuan perawatan jenazah
3.2 Membiasakan sikap peduli sebagal implementasi dari pemahaman
tentang menshalatkan jenazah
3.3 Memahami ketentuan menshalatkan jenazah
3.4 Mendemontrasikan tata cara menshalatkan jenazah
B. Indikator
KD 3.2.1 Menjelaskan tentang menshalatkan jenazah
KD 3.1.2 Menjelaskan hukum menshalatkan jenazah

KD 3.1.3 Menjelaskan ketentuan menshalatkan jenazah
KD 3.1.4 Memprakiekan cara menshalatkan jenazah

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan dapat ;
KD 3.1 (Pertemuan I)

3.1.1  menjelaskan tentang menshalatkan jenazah

3.1.2 Menyebutkan hukum menshalatkan jenazah

3.1.3 Menjelaskan ketentuan menshalatkan jenazah

KD 3.1 (Pertemuan ke I1)

3.1.4 Mendemontrasikan pengurusan jenazah

Media dan Sumber Belajar

A. Media
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e Peragaan cara menshalatkan jenazah

e Media boneka untuk menjadi jenazah sebagai objek

B. Sumber belajar

e Fiqgih untuk madrasah tsanawiyah

e Figih sunah,sayid sabik

IV. Proses Pembelajaran

(Pertemuan 1)
A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1.
2.
3.

Guru menyapa siswa pada saat masuk kelas

Guru memantau presensi siswa yang mengikuti proses pembelajaran..
Guru menyampaikan kepada siswa untuk tetap mematuhi aturan yang
ditetapkan pemerintah di masa pandemi covid 19.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

Guru menyampaikan lingkup materi, langkah pembelajaran, dan teknik

penilaian.

B. Kegiatan Inti (60 Menit)

6.

Guru mengunggah materi pembelajaran terkait teks ulasan pada fitur
bahan ajar dengan menyaksikan video tantang menshalatkan jenazah.
Guru mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi yang telah
dijelaskan dan kemudian menjawab soal yang ada di LKS.

Guru mengarahkan kepada siswa untuk bertanya jika siswa mengalami

kesulitan dalam pembelajaran ini.

C. Siswa mengerjakan soal yang ada dilembar kerja siswa

9.

10.
11.
12.
13.

14.

Guru dan siswa menyampaikan kesimpulan dan refleksi terhadap
pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik dan pesan dari pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk mempelajari .

Guru mengingatkan siswa untuk tetap di rumah dan selalu mematuhi
protokol kesehatan.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam.
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V. Penilaian

A. Penilaian Sikap : Observasi
B. Penilaian Pengetahuan . Tes tertulis (Pertemuan 1)
C. Penilaian Keterampilan : Tes praktek memberikan  tanggapan/

mendemonstrasikan tentang menshalatkan jenazah . (Pertemuan I1)

¢. Menggunakan media yang sudah di tentukan

Seperti yang di jelaskan oleh narasumber Ibu Dra. Hj Alfiyah yang didampingi
oleh peneliti

“ya, memahami” (wawancara dengan Respondent I, 11 Januari 2022).

Metode demontrasi tersebut bukan hanya mempraktekan dengan simpel
apalagi dengan pokok bahasan shalat jenazah. Murid diharuskan untuk berdiri
untuk ikut mempraktekan, disamping itu mereka juga harus menggunakna
berbagai macam media. Seperti yang di jelakan oleh 1bu Dra. Hj Alfiyah dalam
wawancaranya

“Caranya dengan langsung praktek di depan, dengan menyuruh berdiri
semua untuk mempraktekan shalat jenazah, medianya langsung praktek di
depan kelas seperti boneka, kain dan lain-lain”. (wawancara dengan
Responden 1).”°

Sebelum melalukan berbagai kegiatan yang menyangkut tentang metode

demonstrasi seorang guru tidak langsung menjelaskan atau mendemokan

8 Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal

79 Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal
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materi tersebut tetapi harus mempertimbangkan atau membuat bahan yang

harus di ajarkan melalui silabus, RPP agar kegiatan tersebut berjalan dengan

lancar, seperti yang di jelaskan dalam wawancara Ibu Dra. Hj Alfiyah
“program aspek dengan membuat RPP, kemudian silabus itu pasti, tapi

pada saat praktek supaya berjalan dengan lancar ya” (wawancara dengan
respondent 1).8°

= =

Gambar. 1 j Gambar—.é
RPP Silabus

Setelah guru membuat RPP, silabus serta kegiatan berjalan dengan baik,
langkah selanjutnya untuk murid ditunjuk salah satu unutuk mempraktekan
sendiri sesuai dengan apa yang diajarkan oleh guru tersebut, ternyata hasinya
lebih baik dari dan berjalan dengan lancar sehingga guru dapat melakukan
aspek kedisiplinan dan aspek penilaian seperti yang di jelaskan oleh Ibu Dra.
Hj Alfiyah dalam wawancaranya

“ibu langsung menyuruh berdiri salah satunya merupakan aspek
kedisiplinan dan aspek penilaian”. (wawancara dengan Responden I).

8 Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal
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Serta diperkuat juga oleh murid yang menjelaskan bahwa dengan

menggunakan aspek tersebut mudah di pahami

“iya memudahkan, dan mudah di pahami”. (wawancara dengan tiara)

Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal telah berupaya untuk

melakukan kegiatan metode demonstrasi pada pelajaran-pelajaran yang

membutuhkan metode tersebut dalam hal ini tentang shalat jenazah. Bertujuan

untuk memudahkan murid dalam mempraktekan sholat jenazah baik di sekolah

maupun ketika prakter langsung di masyarakat.

Teori menjelaskan bahwa untuk menciptakan program pembelajaran yang

lebih baik dengan menggunakan metode demonstrasi maka seorang guru harus

mempersiapkan - perencanaan pembelajaran. Sejalan dengan itu maka

Sukartawi mengatakan ada sepuluh tahapan persiapan atau pembelajaran yang

perlu dilakukanya yaitu:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

i)

Mempelajari Silabus

Menetapkan tujuan

Kelompok sasaran

Memuat satuan pembelajaran
Memilih metode

Membuat rencana evaluasi
Menetapkan waktu dan tempat tujuan
Menetapkan buku wajib dan pilihan

Membagi hand out
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i) Melakukan pengajaran yang baik .8
Dengan cara siswa mengamati bagian-bagian dari suatu benda atau alat
yang digunakan untuk demonstrasi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti dapat menarik kesimpulan dari
penjelasan di atas bahwa guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal
khusunya pelajaran fikih dan pokok bahasan tentang shalat jenazah sudah
menerapkan aspek-aspek perencanaan penerapan metode demonstrasi yang
sesuai seperti membuat stlabus, membuat RPP, menggunakan media yang
sesuai dan runtutan pelaksaan yang baik serta melakukan evaluasi yang benar.
Sehingga adanya tambahan aspek kediplinan dan aspek penilaian dan peserta
didik mampu memahami materi yang di ajarkan. Sehingga antara teori dengan
hasil penelitian sesuai dengan teori.

Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi dalam praktek pembelajaran
shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal

Berdasarkan dari data yang di analisis data, penyajian data, wawancara,
observasi, dokumentasi maka peneliti memberikan penjelasan sebagai berikut
yaitu guru Madrasah Tsanwiyah Negeri Kota Tegal setelah melakukan aspek-
aspek program dengan baik. Dilanjutkan dengan memberikan pengertian
materi kemudian langkah-langkah yang akan di demonstrasikan. Seperti
halnya didalam teori bahwa metode demonstrasi memiliki beberapa langkah-

langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru Madrasah

81 Sukartawi, Meningkatkan Efektifitas Mengajar, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995) h. 40-45
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Tsanawiyah Negeri Kota Tegal memiliki langkah sendiri untuk melakukan
demonstrasi kepada murid seperti
a. Melakukan penjelasan materi
b. Mempraktekan materi yang di jelaskan
c. Melakukan penilaian
Pembelajaran fikih pokok bahasan shalat jenazah guru lebih sering
menggunakan metode demonstrasi karena murid harus paham supaya dapat
mempraktekan di luar jam sekolah, seperti yang di jelaskan dalam wawancara
Ibu Dra. Hj Alfiyah dengan peneliti
“Tergantung materi, kalo materinya harus demonstrasi ya saya
nmenggunakan metode demonstrasi, khusus shalat jenazah yang harus di
demonstrasikan karena murid harus memahami supaya dapat di praktekan
dalam kehidupan sehari-hari. ” (wawancara dengan Respondent 1).52
yang dijelaskan oleh lbu Dra. Hj Alfiyah didalam wawancara bersama peneliti
“jadi, pertama ibu menerangkan kemudian kalo penjelasannya
sudah selesai baru anak-anak tak suruh langsung mempraktekan apa
yang sudah di jelaskan, kalau shalat jenazah berarti peserta didik
langsung berdiri untuk melaksanakan shalat jenazah”. (wawancara
dengan Respondent 1).8
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Tegal yaitu melakukan penjelasan, kemudian murid di tunjuk
untuk mempraktekan materi yang dijelakan dalam hal ini tentang shalat

jenazah. Maka, seorang murid langsung ditunjuk dan berdiri untuk

mempraktekan.

82 Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal

8 Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal
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Memberikan Penjelasan Materi

Metode demonstrasi memiliki kelebihan yaitu memudahkan murid untuk
lebih memahami materi yang diajarkan dan murid lebih memperhatikan materi
tersebut. Oleh karena itu, ada beberapa langkah yang membuat murid tertarik
untuk memperhatikan guru dalam menjelaskan materi seperti pada tahapan
praktek, seperti yang dijelaskan oleh Ibu Dra. Hj Alfiyah didalam wawancara
bersama peneliti

“pada langkah ke dua yaitu langsung pada prakteknya, habis teori
langsung praktek pada saat itu sudah mulai memahami oh ini berarti pada
takbir pertama membaca alfatikhah, takdir ke dua membaca sholawat, takbir
ke tiga membaca doa untuk mayit, takbir ke empat juga atas mayit, kemudian di
tutup dengan salam, jadi pesrta didik langsung paham . (wawancara dengan
Respondent 1).84

Murid memahami teori melalui langkah kedua yaitu langsung pada tahap
pelaksanaan praktek sholat jenazah seperti takbir pertama, membeaca
alfatikhah, takbir kedua, membaca shoolawat, takbir ketiga membaca doa
untuk mayit, takbir ke empat dan dilanjutkan salam. Tetapi ada beberapa
langkah yang belum dimengerti olen murid. Pada langkah pertama yaitu

langkah penjelasan kebanyakan murid belum paham. Seperti yang di tegaskan

oleh tiara di dalam wawancara dengan peneliti

8 \Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal
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“langkah pada penjelasan materi sebelum di praktekan, mungkin bukan
belum paham ya... apa karena saya yang tidak terlalu mendengarkan
penjelasan guru” (wawancara dengan Respondent 11).8°

Sehingga tidak semua langkah yang ada di metode demonstrasi mudah
dipahami oleh murid. Hanya pada tahap kedua yang sangat mudah di pahami
karena merupakan tahapan praktek yang membuat murid memperhatikan
secara seksama.

Sehingga tidak bisa dipungkiri kembali bahwasanya murid memahami
materi tersebut dan mampu mengikuti kegiatan demonstrasi meskipun mereka
memahami materi di tahapan tertentu. seperti yang dijelaskan oleh Ibu Dra. Hj
Alfiyah didalam wawancara bersama peneliti

“mampu, murid antusias untuk melakukan praktek karena mungkin mudah
dipahami ya . (wawancara dengan Respondent ).

Ketika murid sudah memahami materi dan mampu mempraktekan materi
yang telah di demonstrasikan langkah selanjutnya yaitu melakukan evaluasi.
Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal memiliki cara sendiri untuk
melakukan evaluasi seperti yang dijelaskan oleh lbu Dra. Hj Alfiyah didalam
wawancara bersama peneliti

“anak tak suruh maju satu-satu, jadi kaya di drill tapi praktek secara
klasikal dulu atau bersama-sama di depan kelas, kemudian pengambilan

nilainya di suruh maju satu persatu atau perindividu, supaya bisa mengetahui
dan memahami”. (wawancara dengan Respondent 1).8’

8 Wawancara dengan Tiara, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal

8 Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal

87 Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal
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Evaluasi yang dilakukan oleh guru fikih tersebut yaitu dengan cara
mengulang kembali praktek tersebut secara bersama atau klasikal. Setelah itu

guru menunjuk satu persatu murid untuk mengetahui pemahaman seorang

murid, setelah melakukan praktek individu guru melakukan penialian.

. 3

Gam:4
Melakukan evaluasi penilaian

Berdasarkan hasil observasi maka peneliti dapat menarik kesimpulan
dari penjelasan di atas bahwa guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal
khusunya pelajaran fikih dan pokok bahasan tentang shalat jenazah telah
melakukan tahapan-tahapan metode demonstrasi yang sesuai dengan teori.
Hanya saja berbeda didalam melaukan evaluasi. Guru fikih tersebut melakukan
tahapan evaluasi dengan cara mengulang kembali dan ditambah dengan
melakukan penilaian. Serta pada tahapan ini para murid pun mampu
memahami dan mampu mempraktekan kembali materi yang telah diajarkan.
Evaluasi Penerapan Metode Demonstrasi pada pembelajaran fikih pokok
bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal

Berdasarkan dari data yang di analisis data, penyajian data, wawancara,
observasi, dokumentasi maka peneliti memberikan penjelasan sebagai berikut

yaitu guru Madrasah Tsanwiyah Negeri Kota Tegal setelah menerapkan
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perencanaan dilanjukan dengan langkah-langkah dalam melakukan metode
demonstrasi, maka hasil evaluasi penerapan metode demonstrasi, yaitu
a. Metode demonstrasi menghasilkan materi yang mampu dipahami siswa
dengan baik.
b. Memudahkan guru untuk menjelaskan materi yang harus dipraktekan.
c. Hasil dari menerapkan metode demonstrasi siswa lebih mudah
mendapatkan nilai yang hampir sempurna.
seperti yang di jelaskan oleh Ibu Dra. Hj Alfiyah didalam wawancara bersama
peneliti.
“hasilnya lebih baik dan lebih bagus, kalo shalat jenazah Cuma
dengan ucapan doang ya tidak menempel, tapi langsung di praktekan
biar murid langsung paham . (wawancara dengan Respondent 1).88

Metode demonstrasi memliki kelebihan yaitu lebih memudahkan murid
utnuk memahami materinya dan ternyata benar adanya. Hasil dari metode
demonstrasi lebih baik dan lebih bagus karena tidak hanya mendengar tetapi
murid harus ikut andil dalam mempraktekan materi tersebut.

Banyak metode yang diterapkan oleh guru tetapi lebih mudah dengan
menggunakan metode demonstrasi karena harus melewati beberapa tahapan
atau langkah-langkah seperti harus dijelaskan terlebih dahulu kemudian di
praktekkan dan diakhiri dengan di evaluasi sehingga murid berulang kali
mengulang-ulang materi tersebut. Seperti yang di jelaskan oleh Ibu Dra. Hj

Alfiyah didalam wawancara bersama peneliti

8 \Wawancara dengan Alfiyah, tanggal 11 Januari 2022 di kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Tegal
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“lebih mudah dengan demonstrasi , akan tetapi tidak dari awal
langsung praktekakan tetapi menjelaskan terlebih dahulu atau
dengan menggunakan metode ceramah kemudian baru melakukan
metode demonstrasi dan juga siswa mendapatkan nilai hampir
sempurna”. (Wawancara dengan Responden 1).

Menurut guru fikih tersebut menggunakan metode demonstrasi itu harus
di gabung dengan metode yang lain seperti halnya dengan metode ceramah
yang digunakan untuk mengantar materi sebelum praktek. Murid juga
membutuhkan penjalasan terlebih dahulu meskipun terkadang penjelasan
tersebut tidak di dengarkan oleh murid, tetapi untuk mempermudah mereka

dalam melakukan tahap selanjutnya agar lebih baik hasilnya.

Ly
Iy = =4

Gambar. 5 '
Memberikan Penilaian

Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal telah melakukan kegiatan
metode demonstrasi dan menghasilkan hasil dengan baik, dan siswa

mendapatkan nilai yang hampir sempurna.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Sesuai dengan hasil pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti,
maka dari itu peneliti menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah
yang tertera sebagai berikut
1. Perencanaan penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran fikih pokok

bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.
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Hasil Perencanaan Penerapan metode demonstrasi oleh guru fikih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal terhadap siswa kelas 1X
dapat di kategorikan baik Karena sudah melalui aspek-aspek yang jelas
seperti
a) guru membuat silabus,
b) membuat RPP
c) mempersiapkan media yang akan digunakan
2. Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi dalam praktek
pembelajaran shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal.
a). Melakukan penjelasan materi
b). Mempraktekan materi yang di jelaskan
c). Melakukan penilaian
Hasil penelitan untuk langkah-langkah penerapan Metode Demonstras di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal khusunya pelajaran fikih dan
pokok bahasan tentang shalat jenazah berjalan dengan efektif, karena dapat
meningkatkan pemahan siswa serrta siswa dapat mewujudkan atau
mempraktekan kembali materi tersebut.
3. Evaluasi Penerapan Metode Demonstrasi pada pembelajaran fikih pokok
bahasan shalat jenazah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Tegal
Hasil dari Penerapan Metode Demonstrasi efektif bagi siswa dapat
memahami dan menerapkan materi yang diajarkan, serta dapat
menghasilkan nilai yang baik, hasil untuk guru memudahkan untuk

menjelaskan materi karena memang seharusnya dengan praktek.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada guru Madrasah Tsanawih Negeri Kota Tegal, khususnya guru
pengampuh pelajaran Fikih untuk lebih meningkatkan dalam
melakukan pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi.

2. Guru dapat memperkirakan waktu untuk melakukan mtode

demonstrasi agar lebih menghasilkan yang optimal.
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